PENGARUH PROGRAM WEEKEND LIST  NET TV TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN MENGENAI TEMPAT WISATA
(Karyawan PT duta Pertiwi Tbk)

Nur Karina Sapura Utami[footnoteRef:1] [1: 1371510841, Mahasiswa Konsentrasi Broadcast  Journalism,Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur Jakarta] 

E-mail: Karinasapura2@gmail.com 
Denada Faraswacyen L. Gaol, S.IP., M.Si
Email: denada.faraswacyen@budiluhur.ac.id 
Fakultas ilmu Komunikasi
Universitas budiluhur



ABSTRACT
	
THE EFFECT OF NET TV WEEKEND LIST PROGRAM ON KNOWLEDGE LEVEL OF TOURISM (EMPLOYEES PT DUTA PERTIWI TBK)

Indonesia is a country that has a diversity of beauty, not only the nature but also culture, historic relics, art, and the culinary. Media participated in introducing these diversity to the public with purpose to add insight and knowledge about tourist attractions. Weekend List program is an event program show about the diversity of attractions both inside and outside the country. This study aims to determine how big the influence of NET TV Weekend List program on knowledge about tourist attractions, surveys on employees of PT Duta Pertiwi Tbk. The study used an explanative survey with a quantitative approach and using Knowledge Theory and S-O-R Theory. The sampling technique in this study using Saturated Sampling as many as 50 respondents. Based on the result of reliability calculation in this study yields Cronbach's Alpha value of 0.929 for variables X and 0,867 for variable Y, which means > 0.61 value of reliability standards, it can be concluded that statement Very Reliable. Based on the calculation of correlation yields a correlation value of 0.760 with a positive value with a very strong level. Based on Coefficient Determination Effect of NET TV Weekend List Event Program On Knowledge About Tourist Places Survey On Employees of PT Duta Pertiwi Tbk is 57,7%. The result of this study, there is influence between NET TV Weekend List Event Program on Knowledge of Places of Interest.
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PENDAHULUAN
keberagaman keindahan alam, budaya, dan kuliner yang dimiliki oleh suatu negara kini menjadi sangat menjual bagi dunia kepariwisataan untuk mengundang wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar negeri untuk dapat mengunjungi objek wisata yang memiliki daya tarik tersendiri. Pada awalnya pariwisata dijadikan sebagai kegiatan untuk menjalani keperluan penting. Namun seiring perkembangan zaman, kini pariwisata dijadikan kegiatan untuk menghilangkan kepenatan bahkan sebagian orang menjadikannya sebagai gaya hidup. Hal ini dapat dilihat melalui Data Ditjen Imigrasi dan BPS yang menerangkan akan jumlah wisatawan dalam negeri dan wisatawan mancanegara dimana jumlah setiap tahunnya meningkat. Pengetahuan wisatawan untuk mendapatkan informasi mengenai tempat-tempat wisata sudah sangat mudah diakses melalui media massa seperti salah satunya televisi, sehingga membuat industri pertelevisian berlomba menyajikan program informasi mengenai tempat wisata dengan menggambarkan perjalanan ke berbagai tempat di dalam negeri maupun di luar negeri disertai dengan pengenalan akan budaya, kota-kota indah dan menarik, serta makanan-makanan (kuliner)  yang unik di objek wisata tersebut. Beberapa stasiun televisi yang turut serta menyajikan program acara wisata yaitu Comedy Traveler Trans TV, Weekend Yuk Kompas TV, dan Weekend List Net TV. Berdasarkan jumlah Followers di Media sosial Instagram pada tanggal 21 Desember 2017 masing-masing program acara wisata tersebut yakni, Program Comedy Traveler di Trans TV memiliki jumlah sebanyak 49,4K Followers, Program Weekend Yuk  di Kompas TV memiliki  sebanyak jumlah 2509 Followers, dan Program Weekend List di Net TV memiliki jumlah Followers  sebanyak  51,7K Followers. Dapat disimpulkan bahwa program acara Weekend List memiliki Followers terbanyak di antara program acara wisata lainnya, yang artinya program acara Weekend List di Net TV memiliki lebih banyak penonton setia yang menyaksikan acara Weekend List. Pengukuran jumlah penonton Weekend List  juga diperkuat oleh data dari PT Nielsen Indonesia.
Weekend List adalah program acara yang menginformasikan tentang referensi tempat-tempat wisata, wisata kuliner, event menarik dan berbagai tips untuk dijadikan tujuan berakhir pekan. Hadir setiap hari sabtu dan minggu pukul 10.00 – 10.30 WIB. Peneliti memilih responden dalam penlitian yaitu pada karyawan PT Duta Pertiwi Tbk, dengan alasan PT Duta Pertiwi Tbk sering menyaksikan program acara Weekend List di Net TV pada hari sabtu disela jam piket kantor dan  memiliki daya analisis yang lebih responsif dalam menentukan sikap. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, Pengaruh Program Weekend List NET TV Terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Karyawan PT Duta Pertiwi Tbk). 
 
Rumusan masalah penelitian ini “Seberapa besar pengaruh program Weekend List terhadap tingkat pengetahuan mengenai tempat wisata (Karyawan PT Duta Pertiwi Tbk)?. 
	Tujuan  besar pengaruh program Weekend List NET TV terhadap tingkat pengetahuan mengenai tempat wisata (karyawan PT Duta Pertiwi).
Manfaat Akademis penlitian ini adalah Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu komunikasi diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan pemikiran terhadap studi ilmu komunikasi, khususnya di bidang Broadcasting. Manfaat praktis penelitian ini adalah Bagi praktisi broadcasting maupun pertelevisian Indonesia khususnya stasiun NET TV. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi dan sebagai bahan rujukan bagi kalangan mahasiswa dan umum yang ingin mengadakan karya yang serupa.
Pada variable X yaitu Pengaruh Program Weekend List NET TV. Menurut Morissan keberhasilan sebuah program dalam mempengaruhi khalayak untuk menonton program itu ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: Konflik, durasi, kesukaan, konsisten, energi, dan tren.[footnoteRef:2] Dan  pada variabel Y yaitu Pengetahuan mengenai tempat wisata. Menurut Notoatmodjo Pengetahuan memiliki 6 tingkatan yang sederhana sampai yang kompleks, yaitu: Tahu, memahami, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.[footnoteRef:3] [2: 	Morissan. 2009. Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi . Jakarta: Prenada Meda ia Group Hal. 323]  [3: 	Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.  Hal. 138
] 

Teori yang digunakan peneliti adalah teori S-O-R Stimulus Organism Respons karena jika teori ini dikaitkan dalam permasalahan penelitian, maka dapat dipahami bahwa Stimulus (S) pengaruh program Weekend List NET TV mampu atau tidak mempengaruhi pengetahuan mengenai tempat wisata, Organisme (O) pada karyawan PT Duta Pertiwi Tbk, dan efek respon atau Respons (R) Pengetahuan mengenai tempat wisata
Sedangkan hipotesis teoritis dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak dak terdapat pengaruh program Weekend List terhadap tingkat pengetahuan 	tempat wisata (karyawan PT Duta Pertii Tbk)
Ha:  Terdapat pengaruh program Weekend List terhadap tingkat pengetahuan tempat wisata (karyawan PT Duta Pertiwi Tbk)
X = Pengaruh Program Weekend List NET TV
Y = Pengetahauan Mengenai Tempat  Wisata
METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan paradigma positivisme. Dalam penelitian kuantitatif atau positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab-akibat), maka peneliti dapat memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian.[footnoteRef:4] [4: 	Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2012. Hal. 42] 

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prodsedur statistik.[footnoteRef:5]  [5: 	Noor, Juliansyah. 2015. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Distersi & Karya Ilmiah. : kencana Prenada Media. Hal. 38] 

Objek penelitian ini adalah Pengaruh Program Weekend List NET TV dan Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Karyawan PT Duta Pertiwi Tbk. Jumlah populasi 50 karyawan, maka sampel yang akan didapat adalah 50 responden karena Peneliti menggunakan Sampling Jenuh sehingga keseluruhan unit populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
Penelitian ini menggunakan salah satu skala yang diperuntukan untuk menyusun pertanyaan dalam bentuk kuesioner yaitu skala likert. Menurut buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D karya Sugiono, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor, misalnya:
1) Sangat Setuju / Sangat Positif skor 5
2) Setuju / Positif skor 4
3) Ragu-ragu / Netral skor 3
4) Tidak Setuju / Negatif skor 2
5) Sangat Tidak Setuju / Sangat Negatif diberi skor 1
Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist atau pilihan ganda.[footnoteRef:6]  [6:  Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kombinasi Mix Methods. Bandung: Afabeta  Hal. 136.] 

Variabel bebas disini adalah Pengaruh Program Weekend List NET TV. Adapun elemen-elemen variabel X, yaitu: 
1. Konflik 
1. Durasi
1. Kesukaan
1. Konsisten 
1. Energi
1. Timing
1. Tren
Variabel tidak bebas penelitian ini yaitu Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata. Adapun elemen-elemen variabel X, yaitu:
1. Tahu
1. Memahami 
1. Penerapan 
1. Analisis
1. Sintesis 
1. Evaluasi 
Teknik pengumpulan data yaitu :
Data Primer        :  
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian biasanya berupa observasi, kuesioner, wawancara berstruktur atau wawancara secara mendalam tidak berstruktur, studi dokumentasi dan lain-lain.[footnoteRef:7] Pada data primer, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan angket atau sebar kuesioner. [7:  Kriyantono, Rachmat. 2012. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana ] 

Data sekunder adalalah data yang diperoleh dari sumber kedua untuk melengkapi data primer seperti studi melalui kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori, konsep-konsep, maupun keterangan-keterangan yang relevan dengan permasalahan penelitian atau data yang tujuannya untuk melengkapi data primer.[footnoteRef:8] Pada data sekunder, peneliti mengumpulkan dari data studi kepustakaan, buku-buku yang menunjang kelengkapan penelitian dan sumber melalui internet. [8:  Kriyantono, Rachmat. 2012. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana] 

		Untuk mengetahui valid atau tidak validnya pernyataan-pernyataan dalam kuesioner, maka peneliti terlebih dahulu menentukan besaran nilai batas validitas:
df = n-2
df = 50-2
df = 48
Besaran df = 48 dipertemukan dengan margin error 1% (0,01) dalam  tabel r, sehingga diperoleh nilai batasan = 0,3610. 
Terlihat bahwa besar nilai Cronbach’s Alpa dari variabel X sebesar 0,929 dari 13 pernyataan dan Cronbach’s Alpa dari variabel Y sebesar 0,867 dari 12 pernyataan. Nilai tersebut berada di antara 0,81 – 1,00 yang artinya data tersebut sangat reliabel.

HASIL PENELITIAN
Pada frekuensi Jenis Kelamin Pria sebesar 70%. Menunjukan bahwa responden Pada frekuensi Usia terdapat  rentang 24-29 tahun sebesar 42%. Pada Frekuensi Pendidikan mayoritas pada jenjang S1 yakni 72%. Pada Frekuensi Pendapatan pada 4.000.001-5.000.000 sebanyak 48%. Pada Frekuensi Pengalaman dominan pada Sering ( > 3 kali setahun) sebesar 74%. Analasis frekuensi pernyataan variabel X dan variabel Y mayoritas adalah setuju dan minoritasnya adalah sangat tidak setuju.

Tabel 1.1
	                                  Correlations

	
	Program Weekend List NET TV
	Pengethuan Mengenai Tempat Wisata

	Program Weekend List  NET TV
	Pearson Correlation
	1
	,760**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	,000

	
	N
	50
	50

	Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata
	Pearson Correlation
	,760**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	,000
	

	
	N
	50
	50


       
korelasi di atas, dapat dilihat data – data sebagai berikut:
a. Pearson Correlations, menunjukan nilai r hitung =  0,760.
b. Sig. (1-tailed) atau probabilitasnya 0,000.
c. Jumlah Responden (N= 50).


Tabel 1.2 
               Koefisien Determinasi (R²)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,760a
	,577
	,568
	4,710

	a. Predictors: (Constant), Program Weekend List NET TV



Besaran Koefisien Determinasi (R²) pada kolom R. Square yaitu 0.577,  maka angka tersebut dapat digunakan untuk melihat besarnya pengaruh program Weekend List NET TV (X) terhadap pengetahuan menbgenai tempat wisata (Y). Dengan menghitung Koefisien (KD) dengan menggunakan rumus berikut:
KD = r² x 100%
KD = 0.577 x 100%
KD = 57,7%
 

   Tabel 1.3
    Analisis Regresi
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14,008
	3,305
	
	4,239
	,000

	
	Program Weekend List NET TV
	,575
	,071
	,760
	8,092
	,000

	a. Dependent Variable: Pengethuan Tempat Wisata



             Nilai konstan (constant) sebesar 14,008 dan nilai Regresi sebasar 0.575.
Berdasarkan table koefisien diatas dapat diperoleh perumusan regresi sebagai berikut:
Y = a + bX	
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
dari data table coefficient dapat diperoleh regresi :
Y = 14,008 + 0,575 

[bookmark: _GoBack]Tabel 1.4
Uji ANOVA
	

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1452,977
	1
	1452,977
	65,485
	,000b

	
	Residual
	1065,023
	48
	22,188
	
	

	
	Total
	2518,000
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pengethuan Tempat Wisata

	b. Predictors: (Constant), Program Weekend List NET TV



1. Jika nilai P-value pada kolom Significant < Level of Significant (α) berarti terdapat pengaruh.
2. Jika nilai P-value pada kolom Significant > Level of Significant (α) berarti tidak terdapat pengaruh.
Berdasarkan tabel ANOVA yang terdapat P-value pada kolom Significant besar 0,000 < 0,005 Level of Significant (α) artinya terdapat pengaruh antara kedua variable tersebut. Dapat disimpulkan bahwa H0  ditolak, dan H1 diterima dimana terdapat Pengaruh Program Weekend List NET TV (X) Dengan Pengetahuan Mengenai Tempat WIsata (Y).



SIMPULAN
Berikut ini adalah kesimpulan yang telah didapatkan dari penelitian Pengaruh Program Weekend List NET TV Terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Karyawan PT Duta ertiwi Tbk). Pada uji korelasi Pengaruh Program Weekend List NET TV variabel (X) terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata variabel (Y) yang dihitung melalui korelasi Pearson Correlation diperoleh nilai r hitung sebesar (0,760) yang artinya hubungan variabel X dan variabel Y adalah kuat. Pada uji Koefisien determinasi, R Square dapat diketahui sebesar 57,7% dan sisanya sebesar 42,3% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Hasil uji regresi dapat disimpulkan bahwa konstan dengan nilai sebesar 14,008 dan apabila variabel Pengaruh Program Weekend List  NET TV (X) tidak mengalami maka variabel Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Y) mengalami penguatan satu satuan, maka variabel Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.575. Dari dugaan sementara peneliti (hipotesis) yang menduga terdapat Pengaruh Program Weekend List NET TV variabel (X) dengan Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Y) maka setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yaitu dibuktikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,005 dan nilai r Square sebesar 57,7% yang artinya terdapat Pengaruh Program Weekend List NET TV Terhadap Tingkat Pengetahuan Mengenai Tempat Wisata (Karyawan PT Duta Pertiwi Tbk), dan hubungan keduanya berada di level kuat.
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